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ABSTRACT  

 

Firm value is a crucial indicator for investors, as it reflects a company's performance and prospects 

through its share price. Fluctuations in the share prices of mining companies during the 2022–2024 

period indicate that firm value is influenced by both internal factors and market conditions. This study 

aims to examine the impact of liquidity, firm size, and ownership structure on the firm value of mining 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2022–2024 period. The study utilizes a 

sample of 69 companies selected via purposive sampling and employs secondary data—specifically 

financial statements—analyzed using multiple linear regression. The results indicate that: (1) Liquidity 

has a positive and significant effect on the firm value of mining companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. (2) Firm size has a positive and significant effect on the firm value of mining companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange. (3) Institutional ownership has a positive and significant effect 

on the firm value of mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange. (4) Managerial 

ownership does not have a significant effect on the firm value of mining companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange. (5) Foreign ownership does not have a significant effect on the firm value 

of mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

 

Keywords: Liquidity, Firm Size, Ownership Structure, Firm Value. 

 

PENDAHULUAN 
 

Investor yang menanamkan modal pada suatu perusahaan perlu mempertimbangkan 

berbagai aspek karena investasi selalu mengandung risiko. Tujuan utama investor adalah 

memperoleh keuntungan optimal, sehingga perusahaan yang dipilih harus mampu memberikan 

manfaat finansial bagi pemegang saham. Nilai perusahaan menjadi indikator penting karena 

mencerminkan keberhasilan perusahaan yang umumnya tercermin melalui harga saham di 

pasar. Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin besar daya tariknya bagi investor (Adnyana 

dan Melati, 2020). 

Perkembangan pasar modal Indonesia tercermin melalui Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) yang menggambarkan pergerakan harga seluruh saham di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). IHSG sering digunakan sebagai tolok ukur kinerja pasar modal secara 

keseluruhan. Fluktuasi IHSG mencerminkan dinamika ekonomi domestik dan global yang 

dapat memengaruhi tingkat kepercayaan investor terhadap prospek investasi (Yandes, dkk. 

2024). 

Dalam periode 2022–2024, IHSG menunjukkan pergerakan yang fluktuatif, di mana 

pada tahun 2022 ditutup di level 6.850, meningkat pada tahun 2023 menjadi 7.272, kemudian 

kembali melemah pada tahun 2024 ke level 7.079 (Lobo, dkk. 2024). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pasar modal Indonesia dipengaruhi oleh faktor global seperti harga komoditas dan suku 

bunga, serta faktor domestik yang memengaruhi persepsi investor terhadap kinerja perusahaan. 

Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor yang berkontribusi besar terhadap 

pergerakan IHSG. Sektor ini memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional karena 

menyediakan sumber daya energi dan mineral yang penting bagi pembangunan dan 
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pertumbuhan industri. Selain itu, sektor pertambangan dinilai memiliki potensi keuntungan 

yang menarik, meskipun tetap menghadapi tantangan dari kondisi global maupun faktor 

internal perusahaan (Fitri dan Zahar, 2020). 

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor pertambangan juga dihadapkan pada isu-isu 

aktual yang memengaruhi sentimen pasar, seperti polemik ekspansi industri nikel di kawasan 

Raja Ampat yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi. Ketegangan antara kepentingan 

ekonomi dan pelestarian lingkungan menimbulkan ketidakpastian yang berdampak pada 

persepsi investor terhadap perusahaan tambang nikel (Laia, 2025). Di sisi lain, 

pengambilalihan mayoritas saham PT Freeport Indonesia meningkatkan kepercayaan publik 

dan investor terhadap industri pertambangan nasional (Palandi, dkk. 2025). 

Bagi perusahaan pertambangan, memaksimalkan nilai perusahaan merupakan tujuan 

utama karena mencerminkan harga yang bersedia dibayar investor untuk berinvestasi. Nilai 

perusahaan yang tinggi menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya 

dan menghasilkan keuntungan, sekaligus meningkatkan kemakmuran pemegang saham (Paat, 

dkk. 2021). Dalam praktiknya, nilai perusahaan erat kaitannya dengan harga saham sebagai 

cerminan persepsi pasar (Nasution, dkk. 2020). 

Fluktuasi nilai perusahaan pertambangan dapat dilihat dari pergerakan harga saham di 

BEI selama periode 2022–2024. Pada tahun 2022 harga saham tercatat sebesar 179,789, 

meningkat pada tahun 2023 menjadi 194,433, kemudian menurun kembali pada tahun 2024 

menjadi 178,339. Perubahan ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan dipengaruhi oleh 

dinamika pasar serta faktor internal perusahaan seperti likuiditas, ukuran perusahaan, dan 

struktur kepemilikan. 

Likuiditas merupakan salah satu faktor yang memengaruhi nilai perusahaan. 

Perusahaan dengan tingkat likuiditas tinggi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik serta 

memperoleh kepercayaan dari pihak eksternal seperti kreditur dan pemasok (Defni dan 

Rahayu, 2021). Sejumlah penelitian menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan (Nasution, dkk. 2020; Iman, dkk. 2021; Samiun, dkk. 2021; Salainti dan 

Sugiono, 2020), meskipun terdapat hasil berbeda yang menyatakan tidak berpengaruh (Artati, 

2020). 

Ukuran perusahaan juga menjadi faktor penting dalam menentukan nilai perusahaan. 

Perusahaan berskala besar umumnya memiliki akses yang lebih luas terhadap sumber daya dan 

pendanaan, sehingga lebih menarik bagi investor (Khotimah, 2022; Kusuma, dkk. 2022). 

Penelitian Nurmansyah (2023), Novelia (2020), Hidayat (2022), dan Christiaan (2022) 

menemukan pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan, namun Dewi dan 

Praptoyo (2022) menemukan hasil sebaliknya. 

Selain itu, struktur kepemilikan turut berperan dalam menentukan nilai perusahaan. 

Kepemilikan institusional, manajerial, dan asing dapat meningkatkan pengawasan, 

menyelaraskan kepentingan manajemen dan pemegang saham, serta meningkatkan kredibilitas 

perusahaan di pasar global (Marsinah, 2021; Sari, dkk. 2022; Shanti dan Kusumawardhany, 

2024; Prabowo dan Sari, 2022). Meskipun banyak penelitian menunjukkan pengaruh positif 

struktur kepemilikan terhadap nilai perusahaan (Damarani, dkk. 2024; Paulina, dkk. 2022; 

Asari, dkk. 2021), beberapa penelitian menemukan hasil yang tidak konsisten (Hadiansyah, 

dkk. 2022; Praramadhaningtyas, dkk. 2024). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan kembali 

untuk menguji pengaruh likuiditas, ukuran perusahaan, dan struktur kepemilikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2022–2024. 
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TELAAH LITERATUR DAN HIPOTESIS 

 

Agency Theory  

Teori agensi menjelaskan hubungan antara prinsipal (pemilik modal) dan agen 

(manajemen). Menurut Jensen dan Meckling (1976), hubungan ini merupakan kontrak di mana 

satu atau lebih prinsipal menyewa agen untuk menjalankan layanan demi kepentingan mereka, 

dengan mendelegasikan sebagian wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Teori ini 

berkaitan erat dengan Good Corporate Governance (GCG) karena fokus pada interaksi langsung 

antara prinsipal dan agen. 

 

Teori Sinyal (Signalling Teory) 

Teori sinyal menjelaskan alasan-alasan perusahaan dalam memberikan informasi 

laporan keuangan pada pihak eksternal (Firmansyah dan Yuniningsih, 2023). Teori ini 

berfungsi memberikan kemudahan bagi investor untuk mengembangkan sahamnya yang 

dibutuhkan oleh manajer perusahaan dalam menentukan arah atau prospek kedepannya. Nilai 

perusahaan dapat ditingkatkan dengan mengurangi asimetri informasi, caranya dengan 

memberikan sinyal kepada pihak luar berupa informasi keuangan yang dapat dipercaya. 

Dengan demikian dapat mengurangi ketidakpastian mengenai prospek pertumbuhan 

perusahaan pada masa yang akan datang (Indrayani, dkk. 2022).  

 

Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut Saadah dan Mildawati (2023), likuiditas merupakan kemampuan jangka 

pendek suatu perusahaan, apabila perusahaan memiliki likuiditas yang tinggi maka dapat 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat waktu atau sebelum jatuh tempo, dan dengan 

likuiditas yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan investor dan mempengaruhi nilai 

perusahaan. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Nasution, dkk. (2020), Iman, dkk. 

(2021) yang membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Samiun, dkk. (2021) serta Salainti dan Sugiono (2020) dalam penelitiannya juga menyatakan 

bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Maka dapat dirumuskan 

hipotesis pertama sebagai berikut. 

H1: Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu indikator yang menggambarkan besar kecilnya suatu 

perusahaan yang dapat diukur melalui berbagai aspek, baik dari sisi keuangan maupun 

nonkeuangan. Ukuran ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber 

daya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan bisnis (Widiyati, 2020). Temuan ini juga 

didukung oleh penelitian Nurmansyah (2023), Novelia (2020), Hidayat (2022) yang 

membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Christiaan (2022) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Maka dapat dirumuskan hipotesis kedua sebagai 

berikut. 

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh Positif terhadap Nilai perusahaan 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan 

Menurut Rahayu dan Wahyudi (2024), kepemilikan institusional merujuk pada 

kepemilikan saham perusahaan oleh institusi atau lembaga, seperti perusahaan asuransi, bank, 

perusahaan investasi, dan lembaga lainnya. Kepemilikan ini memiliki peran penting dalam 

memonitor manajemen, karena dengan adanya kepemilikan institusional, pengawasan terhadap 

perusahaan dapat dilakukan secara lebih optimal. Temuan ini juga didukung oleh penelitian 
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Pratama, dkk. (2021) yang menyatakan bahwa kepemillikan institusional berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Leonardo dan 

Mayangsari (2024) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Maka dapat dirumuskan hipotesis ketiga sebagai berikut. 

H3: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan 

Kepemilikan manajerial adalah proporsi atau persentase saham perusahaan yang 

dimiliki oleh pihak manajemen perusahaan, seperti direksi, komisaris, dan manajer, yang 

secara langsung terlibat dalam pengambilan keputusan operasional dan strategis perusahaan 

(Aprilia dan Riharjo, 2022). Temuan ini juga didukung oleh penelitian Setiawan dan Venona 

(2023) yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini berdasarkan teori dan penelitian 

sebelumnya adalah sebagai berikut. Maka dapat dirumuskan hipotesis keempat sebagai berikut. 

H4: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

 

Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Nilai Perusahaan 

Kepemilikan asing adalah proporsi saham suatu perusahaan yang dimiliki oleh investor 

luar negeri, baik berupa individu, lembaga, maupun badan hukum yang berdomisili di luar 

negeri. Kepemilikan ini menggambarkan tingkat partisipasi pihak asing dalam struktur 

permodalan dan pengelolaan perusahaan domestik (Istiani dan Rani, 2024). Temuan ini juga 

didukung oleh penelitian Fatmawati dan Rispantyo (2024) yang menunjukkan bahwa 

kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Rahmawati (2022) yang juga menyatakan bahwa kepemilikan asing memiliki 

dampak positif terhadap nilai perusahaan. Maka dapat dirumuskan hipotesis kelima sebagai 

berikut. 

H5 : Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang tergabung dalam perusahaan 

pertambangan di Indonesia yang terdaftar di PT. Bursa Efek Indonesia melalui Situs resminya 

yaitu www.idx.co.id. Obyek penelitian yang digunakan adalah likuiditas, ukuran perusahaan, 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan kepemilikan asing pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-2024. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024. Adapun kriteria sampel yang digunakan yaitu: 

1. Seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2022 ­ 2024. 

2. Perusahaan pertambangan yang laporan keuangan tahunannya (annual report) tidak 

dapat diakses secara lengkap selama periode 2022–2024 

3. Perusahaan pertambangan yang memiliki data lengkap terkait dengan variabel dalam 

penelitian selama periode 2022–2024. 

 

Tabel 1. 

Kriteria Penentuan Sampel Penelitian 

Perusahaan PertambanganTahun 2022­2024 
No Kriteria Jumlah Perusahaan 

1 
Seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode 

2022–2024 
75 

http://www.idx.co.id/
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2 
Perusahaan pertambangan yang laporan keuangan tahunannya (annual 

report) tidak dapat diakses secara lengkap selama periode 2022–2024 
(6) 

3 
Perusahaan pertambangan yang tidak  memiliki data lengkap terkait 

dengan variabel dalam penelitian selama periode 2022–2024 
(0) 

Jumlah Sampel Penelitian 69 

Total Sampel dalam tiga tahun penelitian 207 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan membaca dan 

mempelajari tulisan-tulisan berupa buku, literature dan sumber bacaan lainnya yang berkaitan 

dengan topik pembahasan dari penelitian ini. Penulis menggunakan metode dokumentasi 

dengan mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan yang diterbitkan oleh 

perusahaan itu sendiri dari tahun 2022 sampai tahun 2024. Data yang diperoleh dari situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 2. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,910 3,014  1,629 0,105 

CR 0,323 0,163 0,133 1,978 0,049 

SIZE 0,655 0,309 0,147 2,120 0,035 

KI 0,067 0,017 0,280 3,892 0,001 

KM 0,022 0,038 0,040 0,572 0,568 

KA 0,005 0,023 0,017 0,236 0,814 

Sumber: data diolah (2025) 

PBV = 4,910 + 0,323 CR + 0,655 SIZE + 0,067 KI + 0,022 KM + 0,005 KA  

 

Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda tersebut, dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 4,910 artinya jika kelima variabel independen, yaitu Likuiditas, 

Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan 

Asing dianggap konstan apabila bernilai 0, maka variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan 

sebesar 4,910. 

2. Koefisien regresi variabel Likuiditas sebesar 0,323 dengan nilai signifikansi 0,049 yang 

berarti bahwa variabel Likuiditas berpengaruh signifikan positif terhadap Nilai Perusahaan 

karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. 

3. Koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan sebesar 0,655 dengan nilai signifikansi 0,035 

yang berarti bahwa variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap 

Nilai Perusahaan karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. 

4. Koefisien regresi variabel Kepemilikan Institusional sebesar 0,067 dengan nilai 

signifikansi 0,001 yang berarti bahwa variabel Kepemilikan Institusional berpengaruh 

signifikan positif terhadap Nilai Perusahaan karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 

http://www.idx.co.id/
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0,05. 

5. Koefisien regresi variabel Kepemilikan Manajerial sebesar 0,022 dengan nilai signifikansi 

0,568 yang berarti bahwa variabel Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan karena nilai signifikansinya lebih dari 0,05. 

6. Koefisien regresi variabel Kepemilikan Asing sebesar 0,005 dengan nilai signifikansi 0,814 

yang berarti bahwa variabel Kepemilikan Asing tidak berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan karena nilai signifikansinya lebih dari 0,05. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

 

Tabel 3. 

Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 

N 207 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. Deviation 7,22487908 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,187 

Positive 0,111 

Negative -0,187 

Test Statistic 0,187 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 0,080 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed)d 

Sig. 0,076 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound 0,069 

Upper Bound 0,082 

Sumber: data diolah (2025) 

 

Menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,080. Dengan demikian, dapat 

diasumsikan bahwa data yang digunakan dalam persamaan regresi berdistribusi normal, karena 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,080 > 0,05. Oleh karena itu, data dalam penelitian ini dapat 

dinyatakan berdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Tabel 4. 

Hasil Uji Multikolonieritas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4,910 3,014  1,629 0,105   

CR 0,323 0,163 0,133 1,978 0,049 0,974 1,027 

SIZE 0,655 0,309 0,147 2,120 0,035 0,917 1,091 

KI 0,067 0,017 0,280 3,892 0,001 0,850 1,176 

KM 0,022 0,038 0,040 0,572 0,568 0,892 1,121 

KA 0,005 0,023 0,017 0,236 0,814 0,877 1,140 

a. Dependent Variable: PBV 

Sumber: data diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4, diketahui bahwa nilai Tolerance 

untuk variabel Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan 
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Manajerial, dan Kepemilikan Asing seluruhnya berada di atas 0,10. Selain itu, nilai koefisien 

VIF dari Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, 

dan Kepemilikan Asing juga berada di bawah 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

persamaan regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah multikolinearitas. 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Tabel 5. 

Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0,338a 0,114 0,092 7,31419 1,955 

a. Predictors: (Constant), KA, CR, SIZE, KM, KI 

b. Dependent Variable: PBV 

Sumber: data diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Durbin-

Watson (DW) sebesar 1,955. Dalam penelitian ini, nilai Durbin Upper (dU) adalah 1,826, 

sedangkan (4 - dU) bernilai 2,174. Dengan demikian, hasil pengujian menunjukkan bahwa 

1,826 < 1,955 < 2,174 (dU < DW < 4 - dU). Hasil ini membuktikan bahwa model regresi yang 

disusun tidak mengalami autokorelasi. 

 

Uji Heterokedastisitas 

 

Tabel 6. 

Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,058 3,550  1,143 0,254 

CR 0,071 0,192 0,026 0,370 0,712 

SIZE -0,068 0,364 -0,013 -0,186 0,853 

KI 0,029 0,020 0,109 1,449 0,149 

KM -0,033 0,045 -0,054 -0,738 0,461 

KA -0,042 0,027 -0,114 -1,538 0,126 

b. Dependent Variable: ABRES 

Sumber: data diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 6, dengan metode glejser 

menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian memiliki nilai signifikansi di atas 

0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model, 

sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 7. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
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1 0,338a 0,114 0,092 7,31419 1,955 

a. Predictors: (Constant), KA, CR, SIZE, KM, KI 

b. Dependent Variable: PBV 

Sumber: data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil koefisien determinasi pada Tabel 7, dapat disimpulkan bahwa 

kontribusi variabel bebas terhadap kinerja keuangan, yang ditunjukkan oleh nilai R Square 

sebesar 0,114, adalah sebesar 11,4%. Artinya, 11,4% dari variabel Nilai Perusahaan dapat 

dijelaskan oleh variabel Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Institusional, 

Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan Asing, sementara sisanya, yaitu 86,6%, dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 

 

Hasil Uji Statistik F 

 

Tabel 8. 

Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1387,073 5 277,415 5,186 0,001b 

Residual 10752,969 201 53,497   

Total 12140,042 206    

a. Dependent Variable: PBV 

b. Predictors: (Constant), KA, CR, SIZE, KM, KI 

Sumber: data diolah (2025) 

  

 Berdasarkan hasil uji f pada Tabel 8, menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa Likuiditas, Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan Asing 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Hasil Uji Statistik t 

 

Tabel 9. 

Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,910 3,014  1,629 0,105 

CR 0,323 0,163 0,133 1,978 0,049 

SIZE 0,655 0,309 0,147 2,120 0,035 

KI 0,067 0,017 0,280 3,892 0,001 

KM 0,022 0,038 0,040 0,572 0,568 

KA 0,005 0,023 0,017 0,236 0,814 

a. Dependent Variable: PBV  

Sumber: data diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 9, terlihat pengaruh antara variabel bebas dan 

variabel terikat sebagai berikut. 
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1. Likuiditas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,049, yang lebih kecil dari α (0,05) 

dengan koefisien regresi sebesar 0,323. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Likuiditas 

berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Ukuran Perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,035, yang lebih kecil dari α 

(0,05) dengan koefisien regresi sebesar 0,655. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Kepemilikan Institusional memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 

α (0,05) dengan koefisien regresi sebesar 0,067. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Kepemilikan Manajerial memiliki nilai signifikansi sebesar 0,568, yang lebih besar 

dari α (0,05) dengan koefisien regresi sebesar 0,022. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Kepemilikan Asing memiliki nilai signifikansi sebesar 0,814, yang lebih besar dari α 

(0,05) dengan koefisien regresi sebesar 0,005. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Kepemilikan Asing tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Likuiditas berpengaruh positif nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

4. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

5. Kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
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